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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung anak usia 5 tahun di RA
Ihsaniyah dengan menggunakan media Stik intelegensi . Media Stik intelegensi ini dipilih karena media ini
merupakan media yang menarik perhatian anak yang terbuat dari stik eskrim yang dsebelumnya sudah
diberikan bermacam macam warna dan juga terdapat beberapa gambar karakter serta terdapat 30 kartu angka
dari beberapa bentuk geometri Stik intelegensi dilengkapi dengan kardus box yang sangat menarik dan
berguna untuk menyimpannya .Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan tiga kali
pertemuan dalam satu siklus . Tahapan dalam siklus ini terdiri dari perencanaan, melaksanakan, mengamati
dan merefleksikan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan
test .Melalui penelitian ini disimpulkan media Stik Intelegensi dapat berkontribusi dan berinovasi secara
optimal dalam menstimulasi kemampuan berhitung anak. Anak mampu mengembangkan kemampuan
mengenal lambang bilangan, memanggil bilangan dan menghitung simbol angka. Berdasarkan hasil analisis
data, disimpulkan bahwa Motorik kasar anak di RA lhsaniyah meningkat dan terarah sesuai dengan
perkembangan usianya.

Kata kunci: media Stik Intelegensi , kemampuan berhitung , anak usia 4-5 tahun.
ABSTRACT

This research aims to determine the improvement in the numeracy skills of 5 year old children at RA
Ihsaniyah using Intelligence Stick media. This intelligence stick media was chosen because this media is a
media that attracts children's attention. It is made from ice cream sticks which have previously been given
various colors and there are also several character pictures and there are 30 number cards of several
geometric shapes. The intelligence stick is equipped with a very attractive cardboard box. and it is useful to
save it. The method used is Classroom Action Research with three meetings in one cycle. The stages in this
cycle consist of planning, implementing, observing and reflecting. Research data was collected using
observation, documentation and test techniques. Through this research, it was concluded that the Intelligence
Stik media could contribute and innovate optimally in stimulating children's numeracy skills. Children are
able to develop the ability to recognize number symbols, call numbers and count number symbols. Based on
the results of data analysis, it was concluded that the gross motor skills of children at RA Ihsaniyah increased
and were directed according to their age development.

Keywords: Intelligence Stick media, numeracy skills , children aged 4-5 years
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan kepada pengembangan seluruh aspek perkembangan anak(Al-azhar, 2023).
Pendidikan anak usia dini (PAUD) berfokus pada pertumbuhan dan perkembangan fisik,
emosional, sosial, dan kognitif anak. PAUD tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi
juga mengajarkan keterampilan berpikir dan kecerdasan batin, dan mendidik anak untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosial dan budaya yang kompleks. PAUD sangat penting
untuk membantu anak mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat (Trisnawati et al., 2021).
Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peran penting dalam membentuk dasar
perkembangan anak-anak. Pada masa ini, anak-anak mengalami fase perkembangan yang
sangat cepat, dan lingkungan belajar yang positif memiliki dampak besar pada
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka.(Amini, 2014). Kualitas pendidikan
anak usia dini menjadi perhatian utama bagi pendidik, orang tua, dan para pemangku
kepentingan seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya PAUD. Berbagai
aspek perkembangan anak usia dini membutuhkan pendekatan yang menyeluruh dan
mendalam yang mencakup kecerdasan verbal, sosial, motorik, dan kognitif .(Ribeiro et al.,
2014). Pembelajaran anak usia dini pada hakikatnya adalah interaksi anak dalam bermain
sehingga terjadi proses belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar(Suhenda &
Munandar, 2023). Menurut Depdiknas (2011), tujuan mengajarkan berhitung penjumlahan
pada anak usia dini adalah untuk membangun kemampuan berpikir logis dan sistematis
pada anak-anak usia lima hingga enam tahun. bukan dengan hafalan, tetapi dengan
membangun kemampuan berpikir dan mengajarkan dasar-dasar berhitung penjumlahan,
sehingga anak memiliki bekal untuk kehidupan sehari-hari dan menyiapkan mentalnya
untuk pendidikan selanjutnya. Selain itu, dengan menghitung anak usia dini dapat
membawa anak ke dalam lingkungan yang membutuhkan ketelitian, fokus, abstraksi, dan
apresiasi yang tinggi.(Priatna, 2018) Berbagai jenis permainan dapat membantu
meningkatkan penjumlahan anak usia dini, karena itu penting. Ini perlu diperhatikan oleh
guru atau pendidik agar dapat memilih pembelajaran yang sesuai. Karena itu,
pelaksanaannya harus menarik, bervariasi, dan menyenangkan.(Romlah, 2020). Media
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan
sehingga lebih mudah diterima oleh siswa. Penggunaan media sangat penting untuk
pembelajaran.(Moto, 2019) Pemilihan media harus sesuai dengan materi yang diajarkan
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.Memanfaatkan barang bekas sebagai alat
permainan anak atau membuat media pembelajaran yang berasal dari lingkungan adalah
dua contoh bagaimana guru dapat menjadi inovatif. Media dapat meningkatkan
kemampuan berhitung anak(Rohima, 2023). Proses pembelajaran dapat mencapai tujuan
pembelajaran, bilamana guru mampu menyediakan sarana alat bermain yang mampu
menstimulasi seluruh pancaindra Pada anak usia dini melalui bermain terjadi proses
eksplorasi, penemuan, penciptaan, perkembangan motorik kasar, kebiasaan berbagi,
imajinasi, sosialisasi dan kreativitas sehingga guru dapat mengamati capaian
perkembangan anak.(LESTARI, 2017).

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana penelitian
dengan judul Penggunaan STIK Intelegensi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Ihsaniyah dapat dilaksanakan dengan baik dan lancer.
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3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penelitian Penggunaan STIK
Intelegensi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun Di RA
Ihsaniyah.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah : diharapkan sebagai salah satu sumber bacaan atau referensi
tentang Penggunaan STIK Intelegensi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak
Usia 5-6 Tahun Di RA lhsaniyah dan dapat menjadi bahan bagi penelitian selanjutnya.

1. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang merupakan
bagian dari pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Mulyasa, penelitian tindakan kelas
adalah metode untuk meningkatkan profesionalisme guru. karena guru adalah orang yang
paling tahu tentang semua yang terjadi di kelas. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru
sendiri atau berdasarkan petunjuk yang mereka peroleh dari penelitian.(Mulyasa, 2009)
Pada penelitian ini, penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus. Ini memenuhi
persyaratan sesuai dengan pendapat Arikunto et al., yang menyatakan bahwa jika satu
siklus tidak menunjukkan tanda-tanda perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan penelitian
harus dilanjutkan pada siklus kedua dan seterusnya sampai peneliti merasa puas. langkah
pertama dalam setiap siklus kegiatan pembelajaran dimulai dengan Perencanaan, tindakan,
pemantauan (atau observasi), dan refleksi (FADLAH I1ZZAT]I, 2019).
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Gambar 1. Model spiral dari Kemmis dan Taggart

Penelitian tindakan kelas pada penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Hal ini telah memenuhi
persyaratan sesuai dengan pendapat Arikunto, dkk, yang menyatakan bahwa Apabila satu
siklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu),
kegiatan riset dilanjutkan pada siklus ke Il dan seterusnya, sampai peneliti merasa puas.
Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran di mulai dari perencanaan, tindakan, pemantauan
atau observasi, dan refleksi.(lii & Penelitian, 2017). Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, test dan dokumentasi. Analisis data dalam PTK bisa dilakukan
dengan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Dalam penelitian tidakan kelas
ini, teknik analisis yang dilakukan adalah teknik analisisi data kuantitatif. Jadi data
peningkatan kemampuan anak dalam berhitung pada RA Ihsaniyah desa Sumurmati
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data dalam penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif. Untuk menghitung jumlah persen digunakan rumus sebagai
berikut:(Fahrudin et al., 2018)

F

Keterangan : F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Clases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka Persentase
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I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |
1. Tahap Persiapan (Perencanaan):
Pada tahap ini peneliti menyusun untuk tiga pertemuan, lembar wawancara dengan
guru dan lembar observasi kemampuan berhitung anak. Kedua instrumen ini
digunakan untuk mengumpulkan data untuk mengamati aktivitas guru dan
anak(Melalui et al., 2018)

a. Guru menentukan jenis kegiatan/materi yang akan dilakukan:

2) Pada pertemuan pertama kedua dan ketiga peneliti menjelaskan langkah-
langkah permainan dengan stik intelegensi, materi yang menghubungkan
benda-benda konkrit. dengan simbol angka dari 1 hingga 10,menggunakan
stik intelegensi untuk mengajarkan anak-anak menyebutkan angka ketika
mereka melihat lambang bilanganny,menggunakan stik intelegensi untuk
mengajarkan anak-anak menyebutkan angka dengan cara
menghitung.(Raudhatul et al., 2023)

b. Guru menentukan waktu dan tempat kegiatan dilakukan.

Pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga,. kegiatan permainan akan
dilakukan selama jam pembelajaran. Tempatnya adalah di dalam ruangan
atau kelas. Kegiatan akan berlangsung selama tiga puluh menit setiap
pertemuan.
Guru menggunakan media untuk menyiapkan pembelajaran.
Kegiatan di pertemuan pertama, kedua, dan ketiga akan menggunakan media
stik intelegensi selama pembelajaran berlangsung .

2. Pelaksanaan

a. Guru membagi anak-anak menjadi kelompok.

Pada pertemuan pertama, peneliti membagi anak menjadi tiga kelompok, dan
masing-masing kelompok tersebut diberi sepuluh stik intelegensi dari angka
1-10 untuk menghubungkan jumlah stik intelegensi dengan lambang
bilangan. Pada pertemuan kedua, anak-anak dibagi menjadi tiga kelompok
secara heterogen, dan mereka diminta untuk menyebutkan angka saat
lambang bilangan ditunjukkan. Pada pertemuan ketiga, anak-anak juga dibagi
menjadi tiga kelompok secara heterogen , masing masing kelompok akan
menyebutkan bilangan dengan cara berhitung. (Sakinah, 2019)

b. Peneliti menerangkan tentang tugas anak dan aturan bermain stik intelegensi
Pada titik ini, guru memberikan penjelasan tentang cara kelompok anak-anak
bekerja dan aturan main permainan yang sudah ditetapkan. Hal ini dilakukan
untuk mencegah anak merasa canggung dan kaku serta merasa
malu saat diajak melakukan kegiatan tersebut supaya peneliti dapat melihat
bagaimana perkembangan kognitif, emosional, dan motorik anak.(llham,
2020).

3. Pengamatan
Pada tahap ini, peneliti mengamati bagaimana anak bermain permainan. peneliti
mengamati setiap aktivitas yang dilakukan oleh anak serta perkembangan
kemampuan berhitung anak dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
peneliti dan anak serta perkembangan kemampuan berhitung anak. Hasil
pengamatan menunjukkan informasi berikut:

4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti menggunakan media stik intelegensi untuk mengumpulkan
lembar observasi kemampuan berhitung anak dari pertemuan pertama hingga
ketiga.

18



Ihsaniah Z : Penggunaan STIK Intelegensi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Ihsaniyah

angka yang digunakan oleh peneliti. Peneliti meninjau hasil observasi dan
menemukan bahwa kemampuan berhitung anak meningkat dari pertemuan
pertama, kedua, dan ketiga. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk tidak
melanjutkan melakukan tindakan perbaikan atau refleksi pada siklus kedua. Hasil
observasi kemampuan berhitung siswa siklus I disajikan di sini;

Tabel 2. Rekapitulasi hasil penilaian kemampuan berhitung anak usia 5 tahun di RA.
Ihsaniyah siklus |

No Skor Frekuensi Jumlah Keterangan
1 78 1 78 Cukup

2 88 2 176 Baik

3 94 3 282 Amat Baik
4 96 7 672 Amat Baik
Total 13 1.208

Rata-Rata 92,30 Amat Baik

Berdasarkan Tabel 2. data menunjukkan bahwa sepuluh anak dalam siklus I memiliki
kemampuan berhitung kategori Amat Baik (A), dengan persentase 77%; dua anak berada
dalam kategori Baik (B), dengan persentase 15%, dan satu anak berada dalam kategori
Cukup (C), dengan persentase 8%. Hasil penilaian kemampuan berhitung anak-anak dalam
siklus I menghasilkan nilai rata-rata perkembangan kategori Amat Baik yaitu
92,30.kemampuan berhitung anak usia 5 tahun di RA Ihsaniyah berdasarkan siklus I
secara presentase sebagai berikut;

Kemampuan Berhitung
Anak Usia 5 Tahun di RA
IThsaniyah

= 96
D
4 54%

88

Gambar 2. Presentase perkembangan kemampuan berhitung anak usia 5 tahun di RA
Ihsaniyah Sumurmati berdasarkan Observasi Siklus |

Adapun perbandingan peningkatan kemampuan berhitung anak di RA lhsaniyah
Sumurmati Kecamatan Sumberasih sebelum dan sesudah dilaksa penelitian tindakan kelas

dengan media Stik intelegensi adalah sebegai berikut:
150

00
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) 72 II
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Gambar 3. Grafik perbandingan nilai Rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimum.
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Media Stik Intelegensi merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berhitung anak, usia dini serta mampu
mengasah kemampuan anak dapat mengenal lambang bilangan, anak dapat berhitung
dengan benda konkrit yaitu dengan menggunakan media stik angka. Pada fase ini, anak
belajar melalui benda-benda konkrit.

IV. KESIMPULAN

Media Stik Intelegensi dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik untuk
diterapkan dalam pembelajaran anak wusia dini khususnya dalam perkembangan
kemampuan berhitung. Melalui media ini, anak dapat mengembangkan kemampuan
berhitungnya berkembang secara optimal. Media Stik Intelegensi ini dapat dikembangkan
menjadi media yang tidak hanya merangsang keterampilan berhitung, tetapi juga dapat
merangsang aspek lainnya adalah kemampuan berbicara, berkolaborasi, percaya diri dan
sebagainya. Rata-rata nilai kemampuan berhitung anak di RA lhsaniyah Sumurmati
Kecamatan Sumberasih mengalami peningkatan. Secara keseluruhan persentase
kemampuan berhitung anak Pada siklus I, kemampuan berhitungnya berada pada kategori
Sangat Baik (A) dengan persentase 77%; dua anak berada pada kategori Baik (B) dengan
persentase 15%, dan satu anak berada pada kategori Cukup (C) dengan persentase
8%,dikarenakan pada siklus | anak sudah meningkat maka peneliti tidak melanjutkan
peningkatan dikarenakan nilai skor sebelum memakai media Stik Intelegensi dan
setelahnya telah muncul peningkatan yang signifikan.
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